NASKAH KHUTBAH JUM’AT KHUSUS
Tema: Persatuan Umat Islam Melalui Hisab Hakiki Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT)

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA


إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ.

أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ.

اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ، وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ، وَعَلَى مَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ. خُصُوصًا إِلَى الْعُلَمَاءِ وَالْمُجَاهِدِينَ فِي سَبِيلِ اللهِ.

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ.

Amma ba'du.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas takwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, dengan sebenar-benar takwa. Takwa adalah pelita di tengah gelapnya perselisihan, dan benteng dari derasnya arus perpecahan. Kita bersyukur kepada Allah yang telah mengaruniakan kita nikmat iman dan Islam, serta nikmat kesempatan untuk berada di hari yang mulia ini, dalam rangkaian hari-hari yang mengingatkan kita pada peristiwa agung: Hari Arafah dan Hari Raya Kurban.
Saudara-saudaraku seiman, dalam setiap tahun, kita menyaksikan sebuah ironi yang menyayat hati: Perbedaan penentuan awal ibadah dan hari raya. Ada yang telah berpuasa, ada yang belum. Ada yang sudah merayakan, ada yang masih menunggu. Perbedaan ini, meskipun terkait masalah fiqhiyyah (hukum), namun telah menimbulkan kerancuan sosial, bahkan secara tidak sadar meretakkan bangunan ukhuwah islamiyah, padahal kita adalah satu umat.
Hari ini, mari kita renungkan bersama sebuah ikhtiar mulia para ulama dan cendekiawan Muslim di seluruh dunia: Gagasan Hisab Hakiki Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT). Sebuah upaya untuk mengembalikan persatuan umat pada poros waktu yang sama, yang bersumber dari ketetapan Allah di alam semesta.

1. Landasan Persatuan dalam Ajaran Islam
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mewajibkan kita untuk bersatu dan melarang kita berpecah belah. Persatuan adalah ruh dari agama ini.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Surah Ali 'Imran: 103:

وَاعْتَصِمُوا بِحَبْلِ اللّٰهِ جَمِيْعًا وَلَا تَفَرَّقُوْا ۖ وَاذْكُرُوْا نِعْمَتَ اللّٰهِ عَلَيْكُمْ اِذْ كُنْتُمْ اَعْدَاۤءً فَاَلَّفَ بَيْنَ قُلُوْبِكُمْ فَاَصْبَحْتُمْ بِنِعْمَتِهٖٓ اِخْوَانًا ۚ
“Dan berpegang teguhlah kamu sekalian kepada tali (agama) Allah secara keseluruhan, dan janganlah kamu berpecah belah. Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan kurnia-Nya kamu menjadi bersaudara.” (QS. Ali 'Imran: 103)
Tafsir Ringkas: Ayat ini adalah landasan utama persatuan umat Islam. Tali Allah (Hablullah) adalah agama Islam, Al-Qur'an, dan Sunnah. Perintah ini bersifat mutlak: bersatu secara total, dan larangan berpecah belah adalah larangan keras. Allah mengingatkan bahwa persatuan hati adalah nikmat-Nya yang harus dijaga, karena dulunya kita adalah musuh.
Persatuan umat ini ditegaskan kembali oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda (Hadits ke-1):

مَثَلُ الْمُؤْمِنِينَ فِي تَوَادِّهِمْ وَتَرَاحُمِهِمْ وَتَعَاطُفِهِمْ مَثَلُ الْجَسَدِ إِذَا اشْتَكَى مِنْهُ عُضْوٌ تَدَاعَى لَهُ سَائِرُ الْجَسَدِ بِالسَّهَرِ وَالْحُمَّى
“Perumpamaan kaum mukminin dalam hal saling mencintai, saling mengasihi, dan saling berbelas kasih adalah seperti satu jasad. Apabila salah satu anggotanya sakit, maka seluruh jasad akan ikut merasakan sakit dengan tidak bisa tidur dan demam.” (HR. Bukhari & Muslim)
Penjelasan Singkat: Hadits ini menggunakan analogi satu tubuh (جسد) untuk menggambarkan hakikat persatuan umat. Jika satu organ merasakan sakit (atau mengalami kebingungan dalam ibadah), maka seluruh tubuh harus merespon. Jika umat Islam di dunia berbeda dalam menentukan hari yang sama, ini adalah penyakit yang harus disembuhkan.
2. Kewajiban Menggunakan Perhitungan (Hisab) dan Kalender yang Baku
Islam telah menyediakan sistem waktu yang jelas. Penggunaan ru'yah (melihat hilal) secara lokal, yang saat ini menjadi sumber perbedaan, harus dikembalikan kepada prinsip dasar bahwa Allah telah menciptakan waktu berdasarkan perhitungan.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Surah Yunus: 5:

هُوَ الَّذِي جَعَلَ الشَّمْسَ ضِيَاۤءً وَّالْقَمَرَ نُوْرًا وَّقَدَّرَهٗ مَنَازِلَ لِتَعْلَمُوْا عَدَدَ السِّنِيْنَ وَالْحِسَابَۗ مَا خَلَقَ اللّٰهُ ذٰلِكَ اِلَّا بِالْحَقِّۗ يُفَصِّلُ الْاٰيٰتِ لِقَوْمٍ يَّعْلَمُوْنَ
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbit1nya, ag2ar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (ke3besaran-Nya) kepa4da kaum yang mengetahui.” (QS. Yunus: 5)

Tafsir Ringkas: Ayat ini secara gamblang menegaskan bahwa tujuan utama penetapan orbit Matahari dan Bulan adalah agar manusia dapat mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (Hisab). Ayat ini memotivasi kita untuk menggunakan ilmu pengetahuan (astronomi/hisab) yang benar (hakiki) untuk mengatur waktu ibadah, demi mencapai kebenaran yang Allah ciptakan.
Namun, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam juga memberikan petunjuk agar tidak beribadah berdasarkan perkiraan, melainkan kepastian.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda (Hadits ke-2):

لَا تَصُومُوا حَتَّى تَرَوُا الْهِلاَلَ، وَلَا تُفْطِرُوا حَتَّى تَرَوْهُ، فَإِنْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فَاقْدُرُوا لَهُ
“Janganlah kalian berpuasa sehingga kalian melihat hilal, dan janganlah kalian berbuka sehingga kalian melihatnya. Jika hilal itu tertutup (awan) atas kalian, maka perkirakanlah (genapkanlah hitungan) baginya.” (HR. Muslim)
Penjelasan Singkat: Hadits ini, khususnya pada lafaz “faqduruu lahu” (maka perkirakanlah/genapkanlah), telah ditafsirkan oleh para ulama secara beragam, termasuk menggenapkan 30 hari atau menggunakan hisab (perhitungan). Dalam konteks kekinian, Hisab Hakiki yang presisi (seperti dalam KHGT) adalah bentuk taqdir (perkiraan yang akurat) yang paling mendekati kebenaran ilmiah, sehingga dapat menyatukan keputusan, daripada sekadar menggenapkan 30 hari dalam ketidakpastian.
3. KHGT sebagai Solusi Penyatuan Umat
Kita memerlukan sebuah solusi yang komprehensif, berbasis ilmu, dan berorientasi pada persatuan global. Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) dengan metode Hisab Hakiki (perhitungan astronomi yang sangat akurat) hadir sebagai jalan keluar. KHGT bertujuan menetapkan satu tanggal untuk seluruh umat Islam di dunia, mengakhiri perpecahan yang berulang.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang tujuan akhir Syariat:

يُرِيْدُ اللّٰهُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلَا يُرِيْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ ۖ وَلِتُكْمِلُوا الْعِدَّةَ وَلِتُكَبِّرُوا اللّٰهَ عَلٰى مَا هَدٰىكُمْ وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangan itu (puasa) dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-Baqarah: 185)
Tafsir Ringkas: Ayat ini adalah prinsip Yusrun (Kemudahan) dalam Syariat. Perbedaan penentuan awal bulan yang menyebabkan kesukaran, kebingungan, dan perpecahan bukanlah tujuan agama. Mengadopsi Hisab Hakiki Kalender Global Tunggal adalah upaya mencapai yusrun dan menghindari usr (kesukaran), sehingga umat dapat beribadah dan bersyukur secara serentak, selaras dengan petunjuk Allah.
Upaya persatuan ini adalah bagian dari amal saleh terbaik.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda (Hadits ke-3):

أَحَبُّ الأَعْمَالِ إِلَى اللَّهِ سُرُورٌ تُدْخِلُهُ عَلَى مُسْلِمٍ، أَوْ تَكْشِفُ عَنْهُ كُرْبَةً، أَوْ تَقْضِي عَنْهُ دَيْنًا، أَوْ تَطْرُدُ عَنْهُ جُوعًا.
“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah kegembiraan yang engkau masukkan ke dalam hati seorang muslim, atau engkau hilangkan kesusahan darinya, atau engkau lunasi utangnya, atau engkau hilangkan kelaparannya.” (HR. At-Thabrani, dihasankan oleh Al-Albani)
Penjelasan Singkat: Menyatukan kalender dan mengakhiri kebingungan serta kerancuan ibadah (termasuk hari raya) yang dialami umat Islam di berbagai belahan dunia adalah upaya memasukkan kegembiraan (suruur) dan menghilangkan kesusahan (kurbah) yang luar biasa besar bagi persatuan dan kenyamanan umat. Ini adalah motivasi amal saleh yang harus kita dukung.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Maka, marilah kita jadikan momentum ini untuk merenungkan, bahwa persatuan umat bukan sekadar slogan, melainkan kewajiban yang harus diupayakan secara nyata, termasuk dalam hal waktu dan kalender. Ilmu hisab telah maju. Tuntutan zaman telah berubah. Sudah saatnya kita bergerak dari ikhtilaf (perbedaan) menuju ittihad (kesatuan) melalui Hisab Hakiki Kalender Hijriah Global Tunggal.

Kita memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar menganugerahi kita ilmu yang bermanfaat, kemampuan untuk mengaplikasikannya demi kemaslahatan umat, dan kekuatan untuk bersatu di bawah naungan kalender yang satu.

بَارَكَ اللَّهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الْآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيمِ. أَقُولُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللَّهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ.
BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ.
وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa menjaga wasiat takwa ini. Taqwa adalah fondasi yang akan menyelamatkan kita dari azab Allah dan mempersatukan hati kita di dunia.
Khulasah (Ringkasan)
Dalam khutbah pertama, kita telah merenungkan betapa vitalnya persatuan umat dalam Islam, yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Kita telah melihat bahwa perbedaan penentuan awal bulan yang berulang setiap tahun telah merusak citra persatuan ini. Hisab Hakiki Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) adalah sebuah ikhtiar ijtihadi (upaya keras) yang berbasis pada ilmu pengetahuan presisi untuk mewujudkan perintah Allah: bersatu dan mencapai kemudahan dalam beribadah. Sudah saatnya perbedaan waktu ibadah yang hanya dipisahkan oleh batas-batas geografis dan metode ru'yah lokal yang terbatas, diakhiri dengan satu ketetapan ilmiah global yang sah secara syar'i.
Doa Penutup (Lengkap)

إِنَّ اللّٰهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ ۚ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab: 56)

اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ.

اَللَّهُمَّ أَلِّفْ بَيْنَ قُلُوبِنَا وَوَحِّدْ صُفُوفَنَا وَاجْعَلْ كَلِمَتَنَا وَاحِدَةً عَلَى الْحَقِّ يَا رَبَّ الْعَالَمِينَ. اَللَّهُمَّ وَفِّقْ عُلَمَاءَنَا وَوُلَاةَ أُمُورِنَا لِتَوْحِيدِ كَلِمَةِ الْمُسْلِمِينَ خَاصَّةً فِي مَسْأَلَةِ الْهِلاَلِ وَالْحِسَابِ الْعَامِ لِلْكُلِّ، إِنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ.
Ya Allah, satukanlah hati-hati kami dan satukanlah barisan kami, dan jadikanlah perkataan (keputusan) kami satu di atas kebenaran, wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, berikanlah taufik kepada ulama dan pemimpin-pemimpin kami untuk menyatukan keputusan kaum Muslimin, khususnya dalam masalah hilal dan perhitungan global yang berlaku untuk semua. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.

Penutup Final

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللَّهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللَّهِ أَكْبَرُ وَاللَّهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
